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ABSTRAK  

 
Riset ini bermaksud untuk mengetahui dampak TATO,NPM dan DER terhadap perubahan laba, baik secara 
parsial maupun simultan. Populasi dan sampel yang dipakai dalam riset ini ialah industri kelapa sawit periode 
2013-2019. Metode pengambilan sampel ialah purposive sampling sehingga didapatkan enam sampel (6) 
industri. Teknik pengumpulan data yaitu dokumentasi dan analisis data menggunakan pengujian asumsi klasik 
dan pengujian regresi linier berganda, serta menggunakan uji t dan uji f untuk pengujian hipotesis. Hasil riset 
menyatakan kalau tingkat perputaran aset total (TATO) dan margin laba bersih (NPM) memiliki pengaruh parsial 
terhadap perubahan laba, sedangkan rasio hutang terhadap ekuitas (DER) tidak berpengaruh terhadap 
perubahan laba. Secara simultan seluruh variabel bebas yang diteliti berpengaruh terhadap perubahan laba.  
Kata kunci: TATO, NPM, DER dan Perubahan Laba 

 
Abstract 

 
This research measures the impact of TATO, NPM and DER and changes in earnings, either partially or 
simultaneously. The oil palm plantantion industri listed on the IDX for the 2013-2019 period is the population and 
sample use in this research. The sampling method was purposive sampling so that The sampling technique used 
was purposive sampling so that a sample of six (6) companies was there were six (6) industries. The data 
collection techniques namely documentation and data analysis using the classical assumption test and multiple 
linear regression test, while the hypothesis testing used the t test and f test. The research result prove that the 
total asset turn over (TATO)  and net profit margin (NPM) have a partial effect on changes in earnings, while the 
debt to equity ratio has no effect on changes in earnings. Simultaneously, all independent variabels that effect 
changes in earnings.  
Keywords: TATO, NPM, DER and Change in Profit 
 
 

PENDAHULUAN  
Tujuan utama dari kegiatan industri ialah mencari keuntungan. Laba umumnya digunakan buat 

mengukur pencapaian industri, sehingga laba bisa digunakan selaku dasar pengambilan keputusan 
investasi serta prakiraan buat memprediksi pergantian laba di masa depan. Laba dan rugi bisa dikenal 
dengan menyamakan penghasilan yang diraih industri serta biaya yang disediakan. Besarnya kenaikan 
perubahan laba industri mencerminkan kinerja industri semakin baik (Riana & Diyani, 2016). Laba yang 
diperoleh industri buat tahun yang hendak tiba tidak bisa ditentukan, sehingga butuh dicoba antisipasi 
perubahan laba. 

Perubahan laba ialah peningkatan atau penyusutan laba yang dihasilkan industri pada suatu 
periode dan  dibandingkan dengan laba yang diperoleh tahun seterusnya. Perubahan laba merupakan 
penanda yang sangat berarti untuk investor yang berkenan investasi pada industri. Untuk industri laba 
sangat dibutuhkan buat kelangsungan jalannya kegiatan operasional serta bersaing dengan industri lain 
(Oktanto & Amin, 2016). Perubahan laba dipandang urgen sebab para pengguna laporan keuangan 
bisa memastikan apakah produktivitas industri secara totalitas bertambah ataupun menyusut. Berikut 
fenomena perubahan laba perusahaan sawit dari tahun 2013 hingga 2019.  
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Tabel 1.1 Laba Bersih Perusahaan Perkebuanan Kelapa Sawit  Periode 2013-2019 

 
 

Laba bersih Astra Agro Lestari ( AALI ) pada tahun 2019 berdasarkan tabel (1.1) mengalami 
penurunan sebesar 84% menjadi Rp 243,6 miliar dari Rp 1,5  triliun yang dibukukan pada 2018. Pada 
2015, laba AALI  juga tercatat mengalami penurunan 73% YoY. Sedangkan pada tahun 2014 net profit  
industri bertambah sebesar 38%. Keadaan yang sama pula dirasakan PT Sampoerna Agro Tbk. 
(SGRO) membukukan penurunan pemasukan di tahun 2018 sebesar 11% Rp 3, 2 triliun dibanding 
dengan periode 2017 sebesar Rp 3, 6 triliun. Penyusutan pemasukan ini berakibat pada tergerusnya 
laba periode berjalan sebesar 79% jadi Rp 63, 6 miliyar pada tahun 2018 dibanding dengan periode 
2017 sebesar Rp 303 miliyar. Bila dilihat dari totalitas penyusutan laba bersih perusahaan kelapa sawit 
terjalin pada tahun 2015 serta 2019 masing–masing sebesar 53% serta 57%. Penyusutan yang ada 
menurut teori sinyal bisa mengurangi atensi para investor sebab pada biasanya para investor cuma 
menginginkan industri yang hendak ditanami modalnya sanggup tingkatkan laba serta mempertahankan 
labanya. 

Salah satu aspek yang pengaruhi perubahan laba yakni tekanan keuangan yang bisa diukur 
dengan rasio keuangan. Analisis rasio keuangan ialah salah satu alternatif yang bisa dipakai buat 
mendeskripsikan ataupun memperkirakan status keuangan suatu industri sehingga bisa 
memperhitungkan bidang- bidang dan prospek apa saja yang hendak diperbaiki industri dalam 
perkembangannya di masa yang hendak tiba. Analisis rasio keuangan berguna untuk pihak internal 
(industri) serta eksternal (investor serta kreditor). Untuk industri, analisis rasio keuangan bisa digunakan 
untuk meminimalisasi kelemahan dan mengoptimalkan kekuatan industri di bidang finansial. Untuk 
calon investor analisis rasio keuangan bisa mendukung jalannya pelaksanaan pengambilan keputusan 
investasi (Andri, 2015).  

Ratio yang digunakan dalam riset ini mengacu pada rasio perputaran total asset (TATO), margin 
laba bersih (NPM) serta rasio kewajiban terhadap modal (DER). “Total asset turn over merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur 
berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva” (Kasmir, 2016). Makin besar tingkat 
perputaran total aktiva, makin besar pula pergantian laba industri. Perihal ini disebabkan tingginya 
tingkat perputaran total aktiva mencerminkan kalau industri bisa memakai asetnya untuk meningkatkan 
penjualan yang akan berakibat pada perkembangan laba (David, Alda, Enjelina, 2020).  

Net profit margin ialah bagian dari rasio profitabilitas yang digunakan buat memastikan keahlian 
industri dalam menciptakan laba pada tingkatan penjualan tertentu. NPM sama dengan tingkat efisiensi 
industri, selama industri bisa meminimalkan beban dan mengoptimalkan keuntungan. Makin besar nilai 
NPM hingga maka efisiensi pengembangan bisnis industri akan besar, sehingga perubahan laba 
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industri pula bertambah (Fadly, 2019). “ net profit margin adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih” (Kasmir, 2016). Semakin besar NPM maka 
profitabilitas industri terus bertambah, sehingga bisa berakibat pada kenaikan laba industri (Ifada & 
Puspitasari, 2016). 

Debt to equity ratio ialah ratio yang dipakai buat memperhitungkan total kewajiban terhadap total 
modal. rasio ini bisa dicari dengan metode menyamakan antara totalitas kewajiban dengan modal 
sendiri. “ Debt to equity ratio ialah rasio yang digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang 
disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan atau dengan kata lain rasio ini untuk 
mengetahui tiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang” (Kasmir, 2016). Rasio hutang 
terhadap ekuitas menunjukan kekuatan dana industri sendiri untuk memenuhi seluruh kewajibannya. 
Perubahan laba industri bisa menurun andaikata nilai DER besar sebab nilai yang besar mencerminkan 
tingkat ketergantungan yang besar pada pihak luar, serta beban resiko owner modal pula akan terus 
besar (David, Alda, Enjelina, 2020). 

Riset terdahulu yang memakai variabel TATO, NPM, DER buat meyakinkan pengaruh ataupun 
tidaknya terhadap perubahan laba ialah riset yang dicoba oleh Rohmatin (2017) meyakinkan kalau total 
asset turn over dan debt to equity ratio mempengaruhi perubahan laba. Sebaliknya hasil riset yang 
dicoba oleh Martini & Monica (2016) membuktikan TATO dan DER tidak mempengaruhi perubahan 
laba. Menurut Retnowati et al., (2017) NPM mempengaruhi perubahan laba sedangkan TATO tidak 
berdampak terhadap perubahan laba. 

Hasil riset yang dicoba oleh Wardhani (2019) menerangkan NPM tidak mempengaruhi 
perubahan laba, tapi DER mempengaruhi perubahan laba dan riset yang dicoba oleh Nissa (2018) 
membuktikan TATO,NPM, DER mempengaruhi perubahan laba, tetapi berlawanan dengan riset yang 
dicoba oleh Anwar ( 2017) yang meyakinkan total asset turn over, net profit margin serta debt to equity 
ratio tidak dapat mempengaruhi perubahan laba industri. Dengan terdapatnya hasil riset terdahulu yang 
berlawanan serta fluktuasi perkembangan laba pada industri kelapa sawit, penulis tertarik buat 
melaksanakan riset lebih lanjut mengenai rasio keuangan, paling utama yang terpaut dengan 
kedudukan rasio keuangan dalam memperkirakan laba di masa mendatang.  

 
METODE  

Riset ini menggunakan tata cara kuantitatif yang mengutamakan pengujian teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka serta menganalisis data memakai prosedur 
statistik. Populasi dalam riset ini ialah industri kelapa sawit periode 2013-2019 berjumlah 19 
perusahaan serta pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yakni dengan memilah 
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu sehingga diperoleh sampel sebanyak 6 industri. Jenis data dan 
sumber data yaitu data kuantitatif dengan sumber data sekunder sedangkan untuk teknik pengumpulan 
data yang dipakai ialah dokumentasi serta analisis data menggunakan uji asumsi klasik dan uji regresi 
linier berganda sementara uji hipotesisnya memakai uji t dan uji f. 

  
Variabel dan Defenisi Operasional Variabel 

1. Total asset turn over (X1).  
“Total asset turn over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva 
yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah 
aktiva”(Kasmir, 2016) 

TATO=
��������� 	�
��
   

����� ������ 
×100% 

 
2. Net Profit Margin (X2) 

“Net profit margin adalah rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba bersih 
atas penjualan bersih” (Kasmir, 2016) 
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NPM= 
���� 	�
��
 ������
 �����  

��������� 
 ×100% 

 
3. Debt to equity ratio (X3) 

“Debt to equity ratio ialah rasio yang digunakan untuk menilai total hutang terhadap total ekuitas. 
Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan 
pemilik perusahaan atau dengan kata lain rasio ini untuk mengetahui tiap rupiah modal sendiri 
yang dijadikan jaminan utang” (Kasmir, 2016) 

DER = 
����� �����  

����� ������� 
 ×100% 

 
4. Perubahan Laba (Y).  

“Perubahan laba merupakan kenaikan atau penurunan laba perusahaan pada setiap periode 
akuntansi yang akan mempengaruhi keputusan investasi para investor maupun calon investor 
yang akan menanamkan modalnya ke dalam perusahaan “(Pramono, 2015). 

∆Yt  
!"#!"#$

!"#$
  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
Uji normalitas  

 

 
 

Tabel 4.1 melaporkan kalau hasil uji normalitas dari variabel TATO (X1), NPM (X2), DER (X3) 
serta perubahan laba (Y) memperoleh nilai signifikansi asyimp.sig (2-tailed) sebesar 0,302 > 0,05 
hingga bisa disimpulkan sebaran data yang dianalisis berdistribusi secara normal sehingga model 
regresi dalam riset ini bisa dilanjutkan. 

Uji Multikonolinieritas  
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Tabel 4.2 membuktikan hasil uji multikolinieritas dari variabel independen (TATO,NPM,DER) 

tidak terjalin multikolinieritas. Perihal ini bisa dilihat nilai VIF (Value Interest Factor) X1, X2, dan X3 > 
dari 1.0 sehingga bisa disimpulkan tidak terjalin multikolinieritas. Maksudnya TATO, NPM dan DER 
tidak terdapat ikatan dan tidak saling bebas dalam model regresi.  

 
 

Uji Autokorelasi  
 

 
 

 
Hasil uji autokorelasi (tabel 4.3) membuktikan nilai Durbin Watson sebesar 2.581, dengan demikian bisa 

disimpulkan kalau uji ini tidak terjadi autokorelasi. Perihal ini dibuktikan dengan kriterianya yaitu 1,65 < 2,581 < 
2, 35. Maksudnya varian sampel bisa menggambarkan varian populasinya.  

 
 

Uji Heteroskedasitas  

 
Hasil uji heteroskedasitas dengan memakai uji glejser diperoleh TATO,NPM,DER memiliki nilai 

signifikan 0.05 sehingga bisa disimpulkan tidak terjalin heteroskedasitas. Maksudnya tiap data yang 
hendak dianalisis memiliki kesamaan varian antar kelompok.  

 
Analisis Regresi Berganda  
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Persamaan regresi pada tabel 4.5 diperoleh hasil sebagai berikut:  
Y= -237,720 + 3,170 X1 + 4,273 X2 + 0,310 X3 + 62,735 
Keterangan:  

1. Konstanta sebesar -237,720, menunjukan bahwa TATO, NPM dan DER bernilai nol (0) maka 
perubahan laba akan turun sebesar -237,720. Nilai konstanta / nilai a sebesar- 237. 720. perihal 
ini membuktikan kalau koefisien TATO ( X1), NPM ( X2) serta DER ( X3) bernilai nol (0) maka 
perubahan laba menurun sebesar- 237. 720. 

2. TATO memiliki nilai koifisien regresi yang positif. Maksudnya tiap peningkatan TATO sebesar 1 
satuan maka perubahan laba industri akan memperoleh kenaikan sebesar 3.170. 

3. NPM memiliki nilai koifisien regresi yang positif maksudnya andaikata NPM naik sebesar 1 
satuan maka terjadi peningkatan perubahan laba industri sejumlah 4.273. 

4. DER mempunyai nilai koefisien regresi yang positif. Maksudnya apabila DER naik sebesar 1 
satuan maka perubahan laba industri akan memperoleh peningkatan sebesar  0.310.  

Koefisien Determinasi 

 
Hasil perhitungan koefisien determinasi (R square) pada tabel 4.7 membuktikan nilai R square 

sebesar 0.313. Maksudnya persentasi TATO,NPM,DER terhadap perubahan laba ialah sebesar 
31,3% sementara selebihnya 68,7% dipengaruhi variabel lain yang tidak dipaparkan dalam riset ini.  
Uji Hipotesis  
Uji t (Parsial) 

 
1. Hasil uji hipotesis membuktikan variabel TATO dalam perhitungan uji t mendapatkan nilai thitung 

3.390, ttabel 2.022 dengan taraf signifikan 0.002 < 0.05. Maka bisa disimpulkan variabel TATO 
secara parsial signifikan mempengaruhi perubahan laba.  
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2. Hasil uji hipotesis membuktikan variabel NPM dalam perhitungan uji t mendapatkan nilai thitung 
2.276, ttabel 2.022 dengan taraf signifikan 0.029 < 0.05. Maka bisa disimpulkan varaibel NPM 
secara parsial berpengaruh terhadap perubahan laba.  

3. Hasil uji hipotesis membuktikan variabel DER dalam perhitungan uji t mendapatkan nilai thitung 
1.739, ttabel 2.022. Hingga bisa disimpulkan DER secara parsial tidak mempengaruhi perubahan 
laba.  
 

Uji F (simultan)  

Tabel 4.9 Uji F 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 134065.550 3 44688.517 5.772 .002b 

Residual 294182.735 38 7741.651   

Total 428248.286 41    

a. Dependent Variable: Perubahan Laba 
a. Predictors: (Constant), DER, TATO, NPM 

 
 

Hasil uji F yang disajikan pada tabel 4.9 membuktikan kalau variabel TATO, NPM serta DER 
secara simultan mempengaruhi perubahan laba. Sesuai dengan kriterianya yakni Fhitung > Ftabel 
dengan taraf signifikansi < 0.05 dimana Fhitung 5.772 > Ftabel 2,85 dengan nilai signifikan 0.02 < 
0.05. 

PEMBAHASAN  
Perubahan laba dipengaruhi oleh total asset turn over  

Hasil riset mengatakan kalau tingkatan perputaran total aktiva signifikan mempengaruhi 
perubahan laba industri perkebunan kelapa sawit. Perihal ini meemperlihatkan kalau tingkatan 
perputaran total aktiva yang lebih besar berakibat besar terhadap kenaikan pergantian pemasukan 
industri. Perihal ini sependapat dengan Puspita & Ak (2017) yang membuktikan kalau akibat TATO 
terhadap pergantian laba menentukan kalau industri sudah sanggup memakai segala asetnya buat 
menciptakan penjualan. Bila industri tidak bisa mengelola asetnya sendiri,  industri akan kesusahan 
untuk mendapatkan keuntungan yang diinginkannya. Perihal tersebut akan menimbulkan kerugian 
dalam penjualan bagi industri. Hamdani & Djuanta (2020) juga membuktikan kalau dengan adanya 
peningkatan total aktiva maka industri akan sanggup menciptakan penjualan yang lebih besar dan bisa 
signifikan mempengaruhi perubahan laba. Hasil riset yang setara oleh Rosyana (2018) menjelaskan 
laba bersih yang dihasilkan akan bertambah apabila perputaran total aktivanya terus mengalami 
peningkatan  sebab industri sudah sanggup memakai aktiva untuk meningkatkan penjualan yang 
berakibat pada pendapatan industri. Oleh sebab itu, perputaran ataupun manajemen aktiva yang lebih 
efisien bisa meningkatkan keuntungan industri serta berakibat pada kenaikan tingkatan pengembalian 
untuk investor. Martini & Monica (2016) dan Juwita & Malau, (2020) melakukan riset yang sama dengan 
hasil yang berlawanan dimana riset membuktikan kondisi industri dengan aktiva yang besar tidak 
menjamin penjualan yang besar pula dan tidak mempengaruhi profit industri. 

Teori signal menjelaskan tiap aksi ataupun perbuatan mengandung informasi. Maksudnya 
industri membagikan sesuatu data bersumber pada informasi laporan keuangan baik dari tahun awal 
ataupun laporan pada tahun yang akan tiba kepada para investor ataupun calon investor. Bila 
manajemen mengumumkan laba yang positif, maka investor hendak menerima data kalau keadaan 
keuangan industri relatif baik di masa yang akan tiba sehingga perihal ini membuat investor tertarik 
melaksanakan investasi modalnya di industri (Ifada & Puspitasari, 2016). Hasil riset ini sejalan dengan 
teori signal apabila dilihat dari hasil riset perubahan laba dipengaruhi total asset turn over dimana 



Journal of Sustainability Business Research                                                                     ISSN : 2746 – 8607                    

Vol 3 No 3 September  2022 

 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis – Universitas PGRI Adi Buana Surabaya  359 

 

industri kelapa sawit sudah efisien dalam mengelola aktiva yang digunakan untuk meningkatkan daya 
guna penjualan yang berakibat besar pada meningkatnya laba. Dengan demikian data positif yang di 
informasikan oleh manajemen industri berupa laba yang positif bisa pengaruhi para investor serta calon 
investor dalam mempermudah pengambilan keputusan buat berinvestasi. 
 
Perubahan laba dipengaruhi net profit margin 

Hasil riset membuktikan kalau perubahan laba industri kelapa sawit dipengaruhi net profit margin. 
Perihal ini menunjukan bahwa industri bisa menciptkan keutungan yang besar dengan menjualkan 
produknya kepada masyarakat guna meningkatkan penjualan yang berakibat pada keuntungan industri. 
Riset ini sejalan dengan Hasil riset ini sependapat dengan hasil riset sebelumnya yang dilakukan oleh 
Nissa (2018) yang membuktikan bahwa semakin  tinggi laba bersih yang dihasilkan oleh penjualan 
bersih maka semakin besar pula laba yang diperoleh, sehingga pertumbuhan laba atau laba akan 
berubah. Juwita & Malau (2020) membuktikan hasil riset yang sama dan menerangkan net profit yang 
diperoleh dari net sales akan meningkat bilamana margin laba bersih/ net perofit marginnya industri 
mengalamai kenaikan. Hal ini bisa terjadi oleh tingginya laba sebelum pajak. Sebalinya laba bersih yang 
dihasilkan dari net sales akan menurun bilamana net profit/margin laba bersihnya industri rendah. Riset 
ini berlawanan dengan Husnaini & Supriyanto (2016) yang menerangkan meningkatnya penjualan  tidak  
selalu  disertai  dengan  peningkatan  laba.  

Teori signal menjelaskan tiap aksi ataupun perbuatan mengandung informasi. Maksudnya 
industri membagikan sesuatu data bersumber pada informasi laporan keuangan baik dari tahun awal 
ataupun laporan pada tahun yang akan tiba kepada para investor ataupun calon investor. Bila 
manajemen mengumumkan laba yang positif, maka investor hendak menerima data kalau keadaan 
keuangan industri relatif baik di masa yang akan tiba sehingga perihal ini membuat investor tertarik 
melaksanakan investasi modalnya di industri (Ifada & Puspitasari, 2016). Hasil riset ini sejalan dengan 
teori signal apabila dilihat dari hasil riset perubahan laba industri dipengaruhi net profit margin dimana 
manajemen industri kelapa sawit sudah mengoperasikan industri dengan baik sebab sanggup 
menciptakan penjualan yang lebih besar dari pada biaya usaha sehingga laba yang diperoleh 
meningkat. Oleh sebab itu, meningkatnya laba yang diumumkan manajemen industri kelapa sawit bisa 
jadi sinyal ataupun data yang positif bagi para investor yang hendak menginvestasikan modalnya ke 
dalam industri dengan harapan terdapatnya pengembalian yang besar dari modal yang di investasi. 

 

Perubahan laba dipengaruhi debt to equity ratio  
Hasil riset membuktikan kalau DER tidak signifikan mempengaruhi perubahan laba. Perihal ini 

mengindikasikan DER yang besar tidak menjamin industri kelapa sawit hadapi penyusutan laba, begitu 
pula kebalikannya DER yang rendah tidak menjamin industri kelapa sawit hadapi peningkatan laba. 
DER ialah rasio yang digunakan buat mengukur perbandingan antara total utang dengan total ekuitas. 
Riset ini sejalan dengan riset yang dicoba oleh Ifada & Puspitasari (2016) yang membuktikan DER tidak 
mempengaruhi perubahan laba. Sebab nilai pengembalian investasi yang tinggi memiliki kemungkinan 
buat sediakan kebutuhan pendanaan dengan memakai dana yang diperoleh secara intern. Sebaliknya 
tingkatan pengembalian laba yang rendah, hanya dipakai buat membayar kewajiban yang digunakan 
tingkatan pengembalian tersebut serta tidak bisa digunakan buat melaksanakan investasi dalam 
menaikkan perubahan laba industri. Hasil riset ini pula didukung oleh David, Alda, Enjelina (2020) kalau 
penggunaan hutang dapat memberikan dampak pada penurunan laba industri, tetapi pemakaian hutang 
tidak senantiasa mendatangkan akibat negatif pada laba industri selagi industri bisa menggunakan 
hutangnya dengan baik hingga pemakaian hutang bisa tingkatkan laba. Riset ini inkonsisten dengan 
riset yang dicoba oleh Ulah & Budiyanto (2017) meyatakan kalau semakin besar debt to equity ratio 
beban industri juga besar akibat ketergantungan pada pihak luar, kebalikannya bila debt to equity ratio 
rendah bisa mengurangi pinjaman dari pihak luar sehingga beban industri terus menjadi kecil dan bisa 
menaikkan meraih kenaikan laba. 
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Teori signal menjelaskan tiap aksi ataupun perbuatan mengandung informasi. Maksudnya 
industri membagikan sesuatu data bersumber pada informasi laporan keuangan baik dari tahun awal 
ataupun laporan pada tahun yang akan tiba kepada para investor ataupun calon investor. Bila 
manajemen mengumumkan laba yang positif, maka investor hendak menerima data kalau keadaan 
keuangan industri relatif baik di masa yang akan tiba sehingga perihal ini membuat investor tertarik 
melaksanakan investasi modalnya di industri (Ifada & Puspitasari, 2016). Hasil riset ini tidak sejalan 
dengan teori signal bila dilihat dari hasil riset debt to equity ratio tidak mempengaruhi perubahan laba, 
yang mana besar kecilnya nilai DER yang ada tidak dapat pengaruhi naik turunnya laba industri. 
Industri dengan utang yang besar bisa jadi sangat positif bila laba yang didapat turut bertambah 2 kali 
lipat dari sebelumya. Tetapi perihal ini membuat investor merasa ragu buat melaksanakan investasi 
sebab belum terdapat kepastian apakah manajemen sanggup mengelola utangnya dengan baik dan 
maksimal yang berakibat baik untuk kesehatan keuangan industri. 

 
Perubahan laba secara simultan dipengaruhi total asset turn over, net profit margin serta debt to 
equity ratio 

Hasil riset membuktikan kalau secara serempak TATO, NPM serta DER signifikan 

mempengaruhi perubahan laba. Perihal ini berarti besarnya TATO akan meningkatkan NPM karena 

volume penjualan yang dihasilkan sanggup menaikkan laba bersih industri. DER yang menurun 

menghasilkan NPM yang besar hingga perubahaan labanya terus bertambah, sehingga industri bisa 

mencapai keuntungan yang lebih besar yang disebabkan tidak terdapatnya kewajiban industri terhadap 

pihak luar. Riset ini sejalan dengan hasil riset sebelumnya oleh Handayani & Nugroho (2018) 

menerangkan total asset turn over, net profit margin serta debt to equity ratio mempengaruhi perubahan 

laba. 

Industri bisa memperhitungkan kinerja industri dengan memakai rasio keuangan dengan 

maksud  untuk membagikan data kepada para pengguna laporan keuangan. Pada rasio aktivitas yang 

diukur dengan TATO, industri bisa memperhitungkan kinerja dengan mengamati apakah aktiva yang 

ada sudah digunakan secara optimal atau belum. Asset yang dikelola dengan baik serta maksimal bisa 

menciptakan penjualan yang besar. Rasio profitabilitas yang diukur dengan NPM, industri dapat 

memerhatikan penghasilan bersih yang diperoleh dari hasil penjualan, pemakaian asset ataupun 

modalnya. NPM yang besar membuktikan industri sanggup memperoleh laba yang lumayan besar.  

Melalui rasio leverage ataupun solvabilitas yang diukur dengan DER, industri bisa menganalisa 

kesehatan keuangan industri dengan memandang hutang diambil dari pihak luar ataupun pihak ketiga. 

Teori signal menjelaskan tiap aksi ataupun perbuatan mengandung informasi. Maksudnya 
industri membagikan sesuatu data bersumber pada informasi laporan keuangan baik dari tahun awal 
ataupun laporan pada tahun yang akan tiba kepada para investor ataupun calon investor. Bila 
manajemen mengumumkan laba yang positif, maka investor hendak menerima data kalau keadaan 
keuangan industri relatif baik di masa yang akan tiba sehingga perihal ini membuat investor tertarik 
melaksanakan investasi modalnya di industri (Ifada & Puspitasari, 2016). Hasil riset ini sejalan dengan 
teori signal apabila dilihat dari hasil riset perubahan laba dipengaruhi  TATO, NPM serta DER dimana 
nilai total asset turn over serta net profit margin yang besar akan menghasilkan laba yang besar pula 
dan debt to equity yang menurun membuktikan kondisi keuangan industri kelapa sawit sehat maka dari 
itu net profit margin akan ikut naik sehingga laba yang diperoleh semakin bertambah. Data laba yang 
positif ini sangat berguna untuk para pemakai laporan keuangan spesialnya investor ataupun calon 
investor yang hendak menginvestasikan modalnya ke dalam industri. 

 
SIMPULAN 

Perubahan laba bisa dipengaruhi oleh total asset turn over sebab industri sanggup mengelola 

serta memanfaat aktiva dengan efisien serta efesien dalam mendukung aktivitas penjualan, sehingga 
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laba yang dihaslikan akan terus bertambah bilamana total perputaran aktivanya meningkat. Perubahan 

laba bisa dipengaruhi oleh net profit margin bilamana industri sanggup menciptkan laba bersih dari hasil 

penjualan.  Perubahan laba tidak dapat dipengaruhi oleh debt-to- equity- ratio sebab besar kecilnya 

kewajiban ataupun ketergantungan industri pada pihak luar tidak serta merta pengaruhi laba industri 

apabila hutang yang ada dimanfaatkan dengan baik akan membawa keutungan untuk industri. 

Perubahan laba secara serempak dipengaruhi oleh TATO, NPM dan DER sebab penjualan yang 

dihasilkan bisa meningkatkan laba bersih bilamana total asset turn over dan net profit margin 

meningkat. Menyusutnya nilai debt-to-equity ratio akan menambah perolehan laba sebab tidak 

terdapatnya kewajiban industri terhadap pihak luar. 

IMPLIKASI  
Perubahan laba dipengaruhi oleh TATO dan NPM. Perihal ini bisa membawa akibat yang baik 

untuk industri sebab dengan terdapatnya kenaikan laba yang di informasikan oleh manajemen akan 

menjadi good news untuk para investor ataupun calon investor yang hendak menanamkan modalnya 

guna mendukung aktivitas operasional industri dalam meningktakan laba. Perubahan laba tidak dapat 

dipengaruhi oleh debt-to-equity ratio. Perihal ini membuat investor merasa ragu dalam melaksanakan 

investasi sebab belum terdapat kepastian apakah kewajiban yang ada bisa dikelola dengan baik oleh 

industri sehingga bisa menciptakan laba yang memuaskan. 

KETERBATASAN PENELITIAN  
Hanya terdapat 3 variabel yang digunakan dalam riset ini untuk mengetahui pengaruhnya terhada 
perubaha laba yakni tato, npm dan der. Selain itu tidak digunakan dalam penelitian ini. 
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